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Abstrak
Dunia telekomunikasi memegang peranan penting dalam kehidupan manusia sehari-hari. Jumlah
pengguna telepon seluler di dunia meningkat tajam dalam satu decade akhir. Kebutuhan
informasi yang makin tak terbatas menjadi pemicu berkembangnya teknologi broadband. Hal ini
terkait kebutuhan akan bandwidth dalam jumlah besar untuk menjalankan suatu aplikasi. Di
Indonesia, akses broadband sendiri masih didominasi pemakaian fiber optik. Padahal,
penggunaannya memiliki banyak kelemahan, seperti biaya instalasi yang tinggi serta hampir
tidak memungkinkan untuk digunakan dalam skala mobile. Kekurangan inilah yang menjadi
alasan munculnya mobile broadband dengan kemampuan transfer besar dan mobilitas tinggi.
MIMO (Multiple Input Mulitple Output) merupakan teknologi komunikasi wireless yang
mendukung terhadap LTE (Long Term Evolution) yang termasuk dalam pengembangan generasi
ketiga dalam sistem komunikasi seluler. Jenis antena ialah mikrostrip yang mempunyai dimensi
yang lebih kecil dibanding antena lainnya. MIMO yang dirancang menggunakan multiple
antennas pada pengirim dan penerima guna untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas
pelayanan. Frekuensi kerja berada di 2,6 GHz – 2,7 GHz yang merupakan frekuensi yang dipakai
untuk aplikasi LTE. MIMO yang dirancang memiliki dua penampang antena mikrostrip yang
tersusun. Di dalam perancangan ini dijelaskan beberapa parameter diantaranya gain, VSWR,
bandwidth, pola radiasi, polarisasi dan yang lainnya. Namun ada parameter lain dalam antena
MIMO yakni mutual coupling. Oleh karena itu MIMO yang telah dirancang kompatibel terhadap
teknologi LTE.
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 
 Pemenuhan kebutuhan akan komunikasi membuat perkembangan komunikasi 
semakin pesat. Tak hanya sekedar komunikasi suara, namun komunikasi data sangat 
dibutuhkan. Perkembangan komunikasi juga akan berbanding lurus dengan semakin 
banyaknya pengguna layanan komunikasi atau yang lebih dikenal dengan user 
membuat kanal komunikasi yang disediakan semakin terbatas khususnya komunikasi 
radio. Dibutuhkan inovasi agar hal ini dihindari. Tak hanya inovasi tapi juga 
peningkatan performansi karena setiap hari pemenuhan akan informasi dan komunikasi 
selalu meningkat.  
 Generasi telekomunikasi seluler di Indonesia dipastikan akan mengalami 
perkembangan. Perangkat telekomunikasi merupakan salah satu elemen penting dalam 
penyelarasan perkembangan generasi tersebut. Salah satunya antena, antena adalah 
perangkat yang berfungsi sebagai pengirim dan penerima sinyal. Banyak jenis antena 
yang telah ada, salah satunya antena MIMO. Berbeda dengan antena mikrostrip yang 
lainnya antena MIMO ini memiliki keuntungan yang memiliki kapasitas yang lebih 
besar dalam sistemnya, karena antena memiliki teknik diversitas yakni teknologi 
MIMO itu sendiri. Banyak teknik yang digunakan dalam teknologi MIMO. 
Keuntungannya sinyal yang biasanya dikirimkan oleh satu antena kini dilewatkan oleh 
beberapa antena. Oleh karena itu antena yang dirancang memiliki banyak keuntungan. 
Tak banyak perbedaan dengan dengan antena mikrostrip lainnya namun di antena 
MIMO yang akan dirancang memiliki dua konektor. Sehingga nantinya antena MIMO 
kemungkinan besar bisa dipakai pada generasi LTE. LTE merupakan generasi 
telekomunikasi yang diperkirakan akan dipakai dikemudian hari di Indonesia. LTE 
sendiri menawarkan laju data yang lebih tinggi dibanding sebelumnya. Oleh karena itu 
diharapkan antena yang akan dirancang dan direalisasikan mampu menghadirkan 
antena yang mempunyai performansi yang lebih baik dari antena sebelumnya. 
Diharapkan dengan adanya peningkatan performansi dari antena akan menaikan kinerja 
perangkat yang lain. Selain itu contoh hal-hal kecil namun berpengaruh seperti lama 
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waktunya untuk membuka suatu halaman website di internet tidak akan memakan 
waktu lagi. Sehingga akan berpengaruh besar terhadap kepuasan pengguna atau 
pelanggan. Antena mikrostrip yang umumnya memiliki satu antena, di MIMO ini akan 
ditambah satu lagi menjadi dua. Sehingga laju data yang dicapai akan lebih tinggi 
karena mengirimkan sinyal menggunakan dua antena. Namun yang menjadi masalah 
bagaimana supaya kedua antena ini tidak saling menggangu satu sama lain. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 Perumusan masalah dari proyek akhir ini adalah sebagai berikut. Bagaimana 
merancang antena MIMO pada frekuensi 2,6 GHz – 2,7 GHz berbasis mikrostrip dan 
bagaimana karakteristik dari antena yang akan dirancang? 
1. Bagaimana mensimulasikan dan hasil dari simulasi antena yang telah dirancang? 
2. Parameter-parameter apa sajakah yang akan diukur dalam pengukuran antena dan 
bagaimana hasil pengukurannya? 
3. Bagaimana analisa hasil perancangan, simulasi dan pengukuran antena MIMO? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penulisan Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut.  
1. Mampu merancang antena MIMO 2 x 2 berbasis mikrostrip. 
2. Dapat mensimulasikan antena di software Ansoft HFSS 12 dan mengetahui hasil 
dari simulasi. 
3. Mampu merealisasikan antena yang telah dirancang dan mengetahui hasil dari 
pengukuran langsung dari antena yang telah direalisasikan. 
4. Mampu menganalisis hasil dari perancangan awal, hasil simulasi dan hasil 
pengukuran antena. 
 
1.4 Batasan Masalah 
 Beberapa pembatasan masalah dalam penyusunan Proyek Akhir ini adalah  sebagai 
berikut. 
1. Antena yang digunakan adalah jenis mikrostrip untuk transmisi MIMO. 
2. Aplikasi dari Antena MIMO adalah untuk LTE. 
3. Software yang digunakan adalah Ansoft HFSS 12. 
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4. Parameter-parameter yang dibahas adalah sebagai berikut. 
 
1. Jenis Antena   = Mikrostrip 
2. Teknologi   = MIMO 2x2 
3. Frekuensi   = 2,6 GHz – 2,7 GHz 
4. Gain    = 3 dBi 
5. VSWR    = < 2 
6. Impedansi   = 50 ohm 
7. Return loss   = <-9 dB 
8. Mutual coupling  = -20 dB 
9. Konektor   = SMA (2 buah) 
10. Pola Radiasi   = directional 
11. Polarisasi   = linier 
12. Bandwidth   = 100 Mhz 
 
1.5 Metode Penelitian 
Metodologi penelitian dalam mengerjakan proyek akhir ini adalah sebagai berikut. 
1. Studi Literatur 
Pencarian dan pengumpulan literatur-literatur dan kajian-kajian yang berkaitan 
dengan masalah-masalah yang ada pada proyek akhir ini, baik berupa artikel, buku 
referensi, internet dan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan masalah 
proyek akhir ini. 
2. Perancangan dan Simulasi 
Setelah melakukan penentuan karakteristik antena maka dilakukan perancangan 
antena. Setelah melakukan perancangan dilakukan suatu proses yang bernama 
simulasi. Simulasi digunakan menggunakan software Ansoft HFSS 12. Simulasi ini 
dilakukan sebelum melakukan realisasi antena atau pencetakan antena. 
3. Realisasi 
Setelah mendapatkan hasil simulasi yang optimal langkah yang diambil selanjutnya 
adalah melakukan pencetakan antena atau realisasi antena. Selain melakukan 
pencetakan antena diperlukan juga pemasangan komponen konektor sebagai 
koneksi ke alat ukur ataupun komponen lain. 
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4. Pengukuran dan Pengujian 
Antena yang direalisasikan dan dipasangkan dengan konektor masuk ke tahap 
pengukuran. Pengukuran antena dibagi menjadi menjadi dua yaitu pengukuran 
dalam dan pengukuran luar. Pengukuran dalam menggunakan alat ukur Network 
Analyzer sedangkan pengukuran luar menggunakan alat ukur Spektrum Analyzer 
dan Sweep Oscilator. 
5. Analisa dan Evaluasi 
Pada tahap ini telah didapat spesifikasi antena awal, hasil simulasi dan hasil 
pengukuran. Hasil dari ketiga proses tersebut di analisa dan kita lakukan evaluasi. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
 Adapun sistematika yang digunakan dalam penyusunan proyek akhir ini adalah 
sebagai berikut. 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang masalah, perumusan 
masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metodologi pemecahan serta 
sistematika penulisan. 
BAB 2 DASAR TEORI 
Berupa uraian konsep dari teori dasar secara umum tentang antena, MIMO dan LTE 
BAB 3 PERANCANGAN DAN REALISASI 
Berisikan perancangan antena dan simulasi menggunakan software ansoft HFSS 12 
dan realisasi antena. 
BAB 4 PENGUKURAN DAN ANALISA HASIL PENGUKURAN 
Berisi tentang data hasil pengukuran antena dan analisa hail pengukuran. 
BAB 5 PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari uraian pada bab-bab yang telah dibahas 
sebelumnya untuk diajukan peneliti selanjutnya. 
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 Berdasarkan hasil keseluruhan proses perancangan dan realisasi antena yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan diantaranya sebagai berikut. 
a. Antena yang dibuat mempunyai jenis mikrostrip dan menggunakan teknologi 
MIMO (Multiple Input Multiple Output). 
b. Antena mempunyai rentang frekuensi kerja di 2,6 GHz – 2,7 GHz. 
c. VSWR hasil realisasi antena sudah memenuhi spesifikasi awal yaitu mempunyai 
hasil pengukuran VSWR dibawah dua pada frekuensi tengah dikedua antena.. 
d. Bandwidth dari realisasi antena belum memenuhi spesifikasi dimana irisan 
bandwidth kedua antena sebesar 75 MHz, dari yang di inginkan sebesar 100 MHz. 
e. Impedansi dari realisasi antena sudah cukup memenuhi spesifikasi awal yaitu pada 
antena sebesar 55,647 ohm dan antena dua sebesar 44,969 ohm dari perancangan 
awal sebesar 50 ohm. 
f. Return loss  antena pertama sebesar -14,937 dB dan antena kedua sebesar -21,2dB 
sudah cukup baik bagi antena, dimana return loss yang baik ialah diatas -20 dB. 
Semakin kecil koefisien pantul semakin besar return loss.  
g. Mutual Coupling kedua antena sesuai dengan spesifikasi awal yakni sekitar -20 dB. 
Mutual coupling menyebabkan tidak semua gelombang dipancarkan ke ruang 
bebas, melainkan ada yang diterima oleh elemen patch sebelahnya. 
h. Gain yang didapat sebesar 2,17 dBi untuk antena pertama dan 2,152 dBi untuk 
antena kedua. Gain ini sudah cukup memenuhi spesifikasi. 
i. Pola Radiasi antena hasil pengukuran luar sudah sesuai dengan pola radiasi 
spesifikasi awal yaitu memiliki pola radiasi directional untuk kedua antena. 
j. Polarisasi antena belum memenuhi spesifikasi awal. Polarisasi dari antena yang 
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5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil pengkajian yang telah dilakukan maka didapat beberapa saran 
yang dapat dilakukan diantaranya sebagai berikut. 
a. Sebelum dilakukan realisasi, Pastikan besarnya εr pada bahan benar-benar sesuai 
karena akan sangat berpengaruh pada respon antena hasil realisasi. 
b. Pemilihan substrat sangat berpengaruh terhadap dimensi antena, penggunaan 
substrat jenis Rogers Duroid 5880 dengan loss tangent 0.0009 atau Taconic TLT 
dengan loss tangent 0.0006 diharapkan mampu meningkatkan performansi antena 
yang dibuat terutama membuat dimensi antena menjadi lebih kecil sehingga lebih 
menguntungkan. 
c. Pemasangan dan penyolderan konektor dengan antena harus setipis dan serapi 
mungkin agar hasil pengukuran impedansi terminal tidak terlalu jauh dengan hasil 
simulasi. 
d. Pengukuran antena lebih baik dilakukan di tempat yang anti gempa atau anechoic 
of chamber karena akan menghasilkan nilai pengukuran yang lebih akurat dan 
sebaiknya pula dilakukan pada malam hari supaya tidak terkena gangguan sinar 
matahari. 
e. Pengukuran antena juga sebaiknya dilakukan dengan mengikuti peraturan 
pengukuran antena resmi internasional. 
f. Pada saat pengukuran antena usahakan kondisi antena stabil agar tidak 
mempengaruhi hasil pengukuran juga alat ukur sebaiknya di kalibrasi dulu sebelum 
pengukuran. 
g. Untuk pencetakan antena sebaiknya memilih tempat pencetakan dengan baik 
jangan senbarangan memilih tempat karena sangat berpengaruh sekali terhadap 
hasil dari pengukuran. 
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